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A.Laporan Keuangan

Laporan keuangan mempunyai peran penting pegisahaan, terutama
dalam pengambilan keputusan yang tepat ataupumgpaErepenerapan kebijakan
perusahaan demi perkembangan dan kemajuan perosahasendiri. Laporan
keuangan merupakan sarana utama bagi para man&jér mengkomunikasikan
kondisi keuangan perusahaan kepada berbagai mhatlarna pihak-pihak di luar
perusahaan, karena laporan keuangan memuat infoakastansi pada periode
tertentu, yang berisi tentang informasi pokok meagekekuatan dan kinerja
perusahaan.

1. Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kusnadi (2000, h.2), “Laporan keuangan auasuatu daftar
keuangan yang dibuat diakhir periode yang berasal datatan aktivitas
perusahaan selama periode tertentu yang terdirindsaca, laporan laba rugi,
laporan arus kas dan laporan perubahan modal’hgkda menurut Munawir
(2007, h.2), “Laporan keuangan pada dasarnya adialsih dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomsirgkdara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak penepentingan dengan data
atau aktivitas perusahaan tersebut”.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarl@deh lkatan
Akuntansi Indonesia (2002, par.7), mendefinisikapolan keuangan sebagai
berikut:

“Laporan keuangan merupakan bagian dari prosesp@ea keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputicagtaporan laba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapatkdisajalam berbagai cara
misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laponas @dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupdegian integral dari
laporan keuangan”.

Dari beberapa definisi sebelumnya dapat disimpulk@mva pada dasarnya
laporan keuangan merupakan suatu daftar yang didgta berisi ringkasan atas
transaksi-transaksi yang terjadi selama tahun yang bersangkutan. Laporan
keuangan lazimnya terdiri dari neraca, laporan lalga, laporan arus kas dan

laporan perubahan posisi keuangan. Neraca menwamujkknlah aktiva, hutang



dan modal dari suatu perusahaan pada periode tterteaporan laba rugi
menunjukkan hasil yang telah dicapai oleh perusalsmta biaya-biaya yang
telah terjadi selama periode tertentu. Laporan hgdran posisi keuangan
menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasamajasey menyebabkan
perubahan modal perusahaan.
2. Pemakai dan Kebutuhan Informasi

Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekadangnvestor potensial,
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditahaidainnya, pelanggan,
pemerintah serta lembaga-lembaganya dan masyainsllemeka menggunakan
laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebuinf@masi yang berbeda.
Adapun siapa pemakai dan beberapa kebutuhannyas#ge sebagai berikut
(IAl, par.9):

a. Investor
Penanaman modal beresiko dan penasihat merekapbatkegan dengan
risiko yang melekat serta hasil pengembangan dadgstasi yang mereka
lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membamenentukan
apakah harus membeli, menahan atau menjual invéstasbut. Pemegang
saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkeereka untuk
menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen

b. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili merégdarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitasysahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan merekduk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jaségahpensiun, dan
kesempatan kerja.

c. Pemberi pinjaman
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangarg memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta byag#apat dibayar
pada saat jatuh tempo.

d. Pemasok dan kreditor usaha lainnya
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengdormasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah juydaly terhutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor ussntkepentingan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendepada pemberi
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utamakadergantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.

e. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi enangcelangsungan
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlidatdaerjanjian jangka
panjang dengan, atau tertanggung pada perusahaan.



f. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dihb&ekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan&aéreterkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhikarmasi untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijplgak dan sebagai
dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasiamestatistik lainnya.

g. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalbaghemacam cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusrartbe pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yaipgkdrjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik. Lapkeaangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasenierungan
(trend dan perkembangan terakhir kemakmuran perusalemnrangkaian
aktivitasnya.

3. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan dari laporan keuangan menurut Standar Aksntfeuangan yang
dikeluarkan oleh IAl (2002, par.12) adalah sebdgaiikut: “Tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangésisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatisgeaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputakanomi”, sedangkan
menurut Prastowo (2002, h.5), tujuan penyajianriapd&euangan adalah sebagai
berikut:

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaandinerja dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yangarifaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan kepuaksaromi.

b. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar peméiki@k semua
informasi yang dibutuhkan para pemakai dapat dipermleh laporan
keuangan, karena secara umum menggambarkan perigarahgan dari
kejadian masa lalu dan tidak diwajibkan untuk infasi non keuangan.

c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telakufan manajemen
atas sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya.

d. Mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mendapatkésetara kas).

e. Menilai kebutuhan perusahaan dalam memanfaatkarkasutersebut.

Menurut Kusnadi (2000, h.28), tujuan laporan keaangdalah:

a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaandsinerja serta
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfgats&amlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

b. Menunjukkan apa yang telah dicapai oleh pihak neaman perusahaan di
masa lampau sehingga para pihak yang berkepentiagenperusahaan
mempunyai dasar berpijak yang dapat dipertanggamgljkan. Adanya
laporan keuangan, para pihak yang berkepentingas atrusahaan
mempunyai dasar berpijak yang akurat sehingga ak@mudahkan
didalam menetapkan keputusan ekonomi dan bisnig gan diambil.



c. Mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancperasahaan.

Dari beberapa penjelasan sebelumnya dapat diangsimipulan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasngenai kondisi
keuangan suatu perusahaan vyang ditujukan kepadak-pihak yang
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan untulgapwilan keputusan
ekonomi, yaitu pihak intern dan pihak ekstern pahasn. Pihak intern
perusahaan meliputi pemilik perusahaan, manajemersghaan dan pekerja yang
merupakan pertanggungjawaban manajemen atas wggs-tang dibebankan
kepadanya. Pihak ekstern perusahaan meliputi iowedan calon investor,
kreditur dan calon kreditur serta pemerintah gunengmformasikan posisi
keuangan perusahaan, kinerja dan hasil operasisg®an pada tahun yang
bersangkutan.

4. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

a. Sifat Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengaksuda untuk
memberikan gambaran atau laporan kemajuan secai@igeyang dilakukan
oleh pihak manajemen yang bersangkutan. Laporaanigun menurut Munawir
(2007, h.6) adalah bersifat historis serta menyélutan sebagai suapuwogress
report. Laporan keuangan yang terdiri dari data-data pekan hasil dari suatu
kombinasi antara:

1) Fakta yang telah dicatateCorder facj.

2) Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalamuntaksi
(accounting convention and postulate

3) Pendapat pribadpérsonal judgmeint

b. Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat bukanlah sesuatu mpartigk kebenarannya,
laporan keuangan yang sudah dibuat juga memilikibdgai keterbatasan.
Menurut Munawir (2007, h.9) beberapa keterbatasgoran keuangan antara
lain:

1) Laporan keuangan yang dibuat secara periodik padaradya merupakan
interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yarfigtrsia
sementara) dan bukan merupakan laporan yang final.
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2) Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupialy afihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasayugunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-:uba

3) Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil peacdtansaksi keuangan
atau nilai rupiah berbagai waktu atau tanggal yiahg dimana daya beli
(purchasing powerluang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volumejuglan yang
dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atancerminkan unit
yang dijual semakin besar. Kenaikan tersebut mundisebabkan naiknya
harga jual barang tersebut yang mungkin juga dikenaikan harga-harga.

4) Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berlfagtor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perus&iaaena faktor-
faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satizg (dikwantifisir);
misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, adaberdpa pesanan yang
tidak dapat dipenuhi, atau karena adanya kontrakrk pembelian
maupun penjualan yang telah disetujui, kemampuda sgegritas manajer
dan sebagainya.

Menurut Baridwan (2000, h.13), laporan keuangargydihasilkan memiliki
beberapa keterbatasan seperti:

1) Cukup Berart(Materiality)
Pada dasarnya akuntansi disusun berdasarkan landasar teori yang
akan diterapkan untuk mencatat transaksi-transakgj terjadi dalam suatu
cara tertentu. Pelaksanaannya tidak semua trandgksilakukan sesuai
dengan teori. Untuk transaksi yang jumlahnya kesdin tidak akan
mempengaruhi pos-pos lain bisa diperlakukan mengmgpSuatu laporan,
fakta atau elemen dianggap cukup berarti jika lkar@thanya dan sifatnya
akan mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya paabeddalam
pengambilan suatu keputusan, dengan mempertimbankgealaan-keadaan
lain yang ada. Jadi apabila suatu laporan, faksu a&lemen itu tidak
mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya perbedadamd bidang
pengambilan keputusan, maka jumlahnya tidak culenarb.

2) Konservatif
Sikap yang diambil oleh akuntan dalam menghadam dtau lebih
alternatif dalam penyusunan laporan keuangan. Agdbbih dari satu
alternatif tersedia maka sikap konservatif ini ecmodg memilih alternatif
yang tidak akan membuat aktiva atau pendapatasudresar. Selain itu,
sikap konservatif ini juga mengatur bahwa kenaillitiva dan laba yang
diharapkan tidak boleh dicatat sebelum direaligasikialam arti dijual dan
penurunan nilaaktivadan rugi yang diperkirakan akan timbul harus ditat
walaupun jumlahnya belum dapat ditentukan.

3) Sifat Khusus Suatu Industri
Industri-industri yang mempunyai sifat-sifat khuseperti bank, asuransi
dan lain-lain sering kali memerlukan prinsip akunsiayang berbeda dengan
industri-industri lainnya. Adanya peraturan-peraturdari pemerintah
terhadap industri-industri khusus ini juga akan gadibatkan adanya
prinsip-prinsip akuntansi tertentu yang berbedagdanyang umumnya
digunakan.



11

5. Unsur-Unsur Laporan Keuangan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkbeh IAl (2002,
par.12), menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangantrdasaksi dan
peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beber&etompok besar menurut
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini mekgma unsur laporan
keuangan. Unsur yang berkaitan secara langsungadepgngukuran posisi
keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitasutdysng berkaitan dengan
pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalkahgpasilan dan beban.
Laporan perubahan posisi keuangan biasanya memtermiberbagai unsur
laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagairunstaca; dengan
demikian, kerangka dasar ini tidak mengidentifikasi unsur laporan
perubahan posisi keuangan secara khusus”.

Menurut Prastowo (2002, h.8), secara umum unswrd@pkeuangan yang
disusun oleh manajemen terdiri dari:

a. Unsur posisi keuangan
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan peragukosisi keuangan
adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas (yang disajiada laporan keuangan
yang disebut neraca). Masing-masing unsur yangaliark dengan posisi
keuangan tersebut didefinisikan sebagai berikut:
1) Aktiva
Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh peasa sebagai
akibat dari peristiwva masa lalu dan diharapkan akemberi manfaat
ekonomi bagi perusahaan di masa depan.
2) Kewajiban
Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kig yienbul dari
peristiwva masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkas keluar dari
sumber daya perusahaan yang mengandung manfaanekon
3) Ekuitas
Ekuitas adalah hakesidual (residual interestatas aktiva perusahaan
setelah dikurangi dengan semua kewajiban (aktivsitije
b. Unsur kinerja perusahaan
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan peraguklinerja
perusahaan disajikan pada laporan keuangan yaegudiporan rugi/laba.
Penghasilan bersih (laba) sering kali digunakamga&bukuran kinerja atau
sebagai dasar bagi ukuran lainnya misalfReturn on Investmenatau
Earning Per Share Adapun unsur yang berkaitan langsung dengan
pengukuran penghasilan bersih ini adalah:
1) Penghasilaffincome)
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi sefaratu periode
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahtwva akau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikaitaskyang tidak
berasal dari kontribusi (setoran) penanam modal.
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2) Beban(expense)
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi suatu perbdintansi
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya akttea &erjadinya
kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas ydiagk
menyangkut pembagian kepada penanam modal.

6. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik laporan keuangan merupakan ciri kreasy membuat informasi
dalam laporan keuangan berguna bagi pemakainydapatr empat karakteristik
kualitatif pokok yang disajikan dalam laporan kegem, yaitu:

a. Dapat dipahami
Karakterisitik ini mengandung pengertian bahwa ikaslpenting informasi
yang ditampilkan dalam laporan keuangan adalah Belmannya untuk
segera dapat dipahami oleh pemakai (IAl, 2002 2par.

b. Relevan
Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat npemgaruhi keputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaeasiiwva masa
lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atawgkoreksi hasil
evaluasi mereka di masa lalu (IAl, 2002, par.26).

c. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andakéliable) jika terbebas dari pengertian
yang menyesatkan kesalahan material dan dapat atkamd pemakainya
sebagai penyajian yang tulus dan jujiatbful representationdari yang
seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkpat ddisajikan (lAl,
2002, par.31).

d. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keugegasahaan antara
periode untuk mengidentifikasi kecenderungrend posisi dan kinerja
keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandimpaporan antar
keuangan perusahaan untuk mengevaluasi posisi @uaRkinerja serta
perubahan posisi keuangan secara relatif (1Al, 208239).

B. Kinerja Keuangan Perusahaan
1. Pengertian Kinerja Keuangan perusahaan
Kinerja perusahaan merupakan suatu hasil yangjdikkan oleh perusahaan
kepadaaudiencetentang prestasi atau kemunduran yang telah dicégia suatu
perusahaan. Pengertigrerformanceatau kinerja keuangan perusahaan dapat
diartikan sebagai suatu hasil aktivitas atau ugaing menunjukkan keberhasilan
atau kemunduran perusahaan yang ditunjukkan oleo-rasio keuangan

perusahaan dengan membandingkan pada rata-ratan@isstri.
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2. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Perusahaan
Tujuan pengukuran kinerja keuangan bagi suatu pbkaz menurut
Munawir (2007, h.31-33) antara lain:

a.Untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan.
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk segeemenuhi
kewajiban keuangan pada saat ditagih.

b.Untuk mengetahui tingkat solvabilitas perusahaan.
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untukrasegemenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan terseldwtidisikan, baik
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas perusahaan.
Rentabilitas atau profitabilitas adalah kemampuasrugahaan untuk
memperoleh laba selama periode tertentu.

d.Untuk mengetahui stabilitas usaha perusahaan.
Stabilitas usaha adalah kemampuan perusahaan onatiakukan usahanya
dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkamampuan
perusahaan untuk membayar beban bunga atas huttamgghya dan
akhirnya membayar kembeli hutang-hutang tersebda peaktunya, serta
kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secata kepada para
pemegang saham tanpa mengalami hambatan ataukietusiagan.

C. AnalisisLaporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis atas laporan keuangan dan interpretaspa@a dasarnya adalah
untuk mengadakan penilaian atas keadaan keuangasapaan dan potensi atau
kemajuan-kemajuan suatu perusahaan melalui laetzangan tersebut.

Laporan keuangan menurut Syamsuddin (2001, h.3Xpalisis laporan
keuangan perusahaan pada dasarnya untuk menittadke&euangan perusahaan
dimasa lalu, saat ini dan kemungkinannya dimasamepsedangkan menurut
Prastowo (2002, h.30) menyatakan bahwa:

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proaeg penuh pertimbangan
dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuadgan hasil operasi
perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, deéogam untuk
menentukan estimasi dan prediksi yang paling mumgiengenai kondisi dan
kinerja perusahaan masa mendatang”.

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan pada dasarnya mengkasikeen data yang
berasal dari laporan keuangan sehingga bahan nmgataimenjadi informasi yang

lebih berguna dan lebih akurat bagi pihak-pihak gyanemerlukan untuk
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pengambilan keputusan. Menurut Prastowo (2002,) higdian analisis laporan
keuangan adalah:

“Sebagai alascreeningawal dalam memilih alternatif investasi atau merger
sebagai alatforecasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa
datang, sebagai prosediagnosis terhadap masalah-masalah manajemen,
operasi atau masalah lainnya atau sebagai alatasiaérhadap manajemen”.

Dari tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya, yamgenting dari analisis
laporan keuangan adalah bertujuan untuk mengur&etgrgantungan para
pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaanndaisi, serta memberikan
dasar pertimbangan yang layak dan sistematis datm@p proses pengambilan
keputusan.

3. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis laporan keuangan disuliatuk menilai dan
menentukan hubungan antara pos-pos yang ada dajaormah keuangan serta
mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi padapg® tersebut dan
membandingkannya dengan laporan dari beberapadpediari suatu perusahaan
atau dengan alat perbandingan yang lain.

Tujuan dari metode dan teknik analisis ini adalakuk menyederhanakan
data sehingga lebih mudah dimengerti dan digunakatuk tujuan yang
diinginkan.

Secara umum, metode analisis laporan keuangan dhklaisifikasikan
menjadi dua klasifikasi, yaitu metode analisis homntal (dinamis) dan metoda
analisis vertikal (statis). Penjelasan dari kededoahe tersebut menurut Prastowo
(2002, h.32) adalah sebagai berikut:

a. Metode analisis horizontal (dinamis), adalah metmuisis yang dilakukan
dengan cara membandingkan laporan keuangan unthkrdma tahun
(periode), sehingga dapat diketahui perkembangankdeenderungannya.
Analisis ini membandingkan pos yang sama untukoperiyang berbeda.
Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasfikaetode ini antara lain
teknik analisis perbandingan, analisiend (index), analisis sumber dan
penggunaan dana, analisis perubahan laba kotor.

b. Metode analisis vertikal (statis), adalah metodalisis yang dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan pada (pbriode) tertentu,
yaitu dengan membandingkan antara pos yang satipasrainnya pada
laporan keuangan yang sama untuk tahun (periodey gama. Teknik-
teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metmi antara lain teknik
analisis prosentase per-komporf@ommon-Sizeganalisis rasio dan analisis
impas.
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Berdasarkan metode analisis yang telah diuraikbalgenya, penelitian ini
akan menggunakan metode analisis horizontal seaimgjparapkan dengan
metode tersebut yaitu membandingkan perhitunganitpagan dari laporan
keuangan yang satu dengan laporan keuangan tamgnlgia dapat diketahui
perkembangan keuangan perusahaan apakah mengatmmgkatan ataukah
justru penurunan.

Berbagai teknik digunakan pada analisis laporan akgan untuk
menekankan pentingnya suatu data yang disajikaar@eelatif dan komparatif)
dan untuk mengevaluasi posisis keuangan perusahlatak ada teknik analisis
yang terbaik yang mampu mendukung semua temuan m&umenuhi semua
kebutuhan pengguna.

Teknik analisis laporan keuangan yang biasa digamakenurut Munawir
(2007, h.36) adalah sebagai berikut:

a. Analisa perbandingan laporan keuangan
Merupakan metode dan teknik analisa dengan carapemrdndingkan
laporan keuangan untuk dua periode atau lebih,atengnunjukkan:

1. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah

2. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah

3. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase

4. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio

5. Prosentase dari total

Analisa dengan metode ini akan dapat diketahuiljadran-perubahan yang
terjadi, dan perubahan mana yang memerlukan peandigbih lanjut.

b. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan pe@salang
dinyatakan dalam prosentaggend percentage analysjshdalah suatu
metode dan teknik analisa untuk mengetahui tendéaspada keadaan
keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetdpataai bahkan turun.

c. Laporan dengan persentase per komponen e@aunon size statement
adalah suatu metode analisa untuk mengetahui pgesseinvestasi pada
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, jugduk mengetahui
struktur permodalannya dan komposisi perongkosamg yderjadi
dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

d. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja, adalatu sinalisa untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modml &&Uu untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja g@iaode tertentu.

e. Analisa sumber dan penggunaan Kaash flow statement analysigdalah
suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab begdamlah uang kas
atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggweasy kas selama
periode tertentu.

f. Analisa rasio adalah suatu metode analisa untulgatahui hubungan dari
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi $alsara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.
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g. Analisa perubahan laba kot¢gross profit analysis)adalah suatu analisa
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba keaitr perusahaan dari
periode ke periode yang lain atau perubahan lalar keuatu periode
dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut

h. Analisa break-even adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusalagan perusahaan
tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga toelumemperoleh
keuntungan. Dengan analibaeak-evenini juga akan diketahui berbagai
tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbaggktihpenjualan.

Berdasarkan teknik analisis yang telah diuraikabpelgnya, maka dalam
penelitian ini teknik yang akan digunakan adalahliais rasio keuangan yang
pada akhirnya dimaksudkan untuk mempermudah dalemgamalisis data dan
menginterpretasi laporan keuangan perusahaan Yamgditeliti sehingga dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pamgik-pihak yang
membutuhkan.

D. Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan suatu alat yapgrglnakan untuk
mengetahui atau menggambarkan prestasi atau pdsmErja keuangan
perusahaan, karena hasilnya dapat dipakai sebasgar doleh manajemen
perusahaan untuk menentukan kebijakan perusahaanbalgi pihak ekstern
perusahaan atau investor melalui rasio keuangaatddipakai sebagai dasar
pengambilan keputusan vyaitu dalam hal menginvéstasidananya pada
perusahaan melalui rasio-rasio keuangan yang kisegileh perusahaan.

1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Menurut Alwi (1998, h.107), menjelaskan bahwa: 'lBasierupakan alat
yang dinyatakan dalam artian relatif maupun abaohtitk menjelaskan hubungan
tertentu antara faktor yang satu dengan faktor ykny dari suatu laporan
finansial”, sedangkan menurut Munawir (2007, h.6d4¢ngemukakan bahwa:

“Rasio menggambarkan hubungan atau perimbangarraastaatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan meradgun alat analisa berupa
rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi ganldeepada penganalisa
tentang baik atau buruknya keadaan atau posisingamasuatu perusahaan
terutama apabila angka rasio tersebut dibandingtangan angka rasio
pembanding yang digunakan sebagai standar”.

Dari beberapa definisi sebelumnya maka dapat Kiteesimpulan bahwa
analisa rasio adalah analisis yang dilakukan teqhddporan keuangan dalam

periode tertentu dengan memperbandingkan pos-pag yalevan, sehingga
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dihasilkan suatu prosentase tertentu yang dapaumuékan hubungan atau
korelasi dengan tujuan untuk memberi gambaran kepadganalisa tentang baik
atau buruknya keadaan atau posisi keuangan.

2. Tujuan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Alwi (1998, h.108) tujuan dari analisis iagdalah “membantu
manajer finansial memahami apa yang perlu dilakukdeh perusahaan
berdasarkan informasi yang tersedia yang sifataglaatas berasal ddihancial
statement; sedangkan menurut Prastowo (2002, h.76) tujuainagalisis rasio
keuangan dilihat dari hubungannya dengan keputyaag diambil perusahaan
adalah untuk menilai efektifitas keputusan yangndhi perusahaan dalam rangka
menjalankan aktifitas usahanya.

Analisis rasio membiasakan pimpinan membuat kepntasau pertimbangan
tentang apa yang perlu dicapai oleh perusahaan bdgaimana prospek yang
dihadapi di masa yang akan datang. Fokus darisamafhi akan berbeda-beda
menurut kepentingan khusus danialystatau pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat disimpubahwa tujuan
analisa rasio keuangan adalah untuk menilai efakaifi tidaknya keputusan yang
diambil oleh manajer keuangan di dalam mengeldifitak perusahaan.

3. Kegunaan Analisis Rasio Keuangan

Analisa rasio pada dasarnya tidak hanya berguna Keggentinganintern
perusahaan melainkan juga bagi pileMsternperusahaan. Alwi (1998, h.108)
menjelaskan bahwa :

“Bagi manajer finansial, dengan menghitung rasgeratertentu akan

memperoleh suatu informasi tentang kekuatan dasniatan yang dihadapi
oleh perusahaan di bidang finansial, sehingga dapanbuat keputusan-
keputusan yang penting bagi kepentingan perusabhatuk masa yang akan
datang. Sedangkan bagi investor, atau calon perséleiim merupakan bahan
pertimbangan apakah menguntungkan untuk membeainsgerusahaan yang
bersangkutan atau tidak”.

Menurut Syamsuddin (2001, h.38) ada tiga kelompangy paling
berkepentingan dengan rasio-rasio finansial, yaitu:

a) Para pemegang saham dan calon pemegang saham meedratian utama
pada tingkat keuntungan, baik yang sekarang makeomungkinan tingkat
keuntungan pada masa yang akan datang. Disampigkgati keuntungan,
para pemegang saham dan calon pemegang saham guggpdntingan
dengan tingkat likuiditas, aktivitas, serta leveragbagai faktor lain dalam
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penilaian kelanjutan hidup perusahaan serta proyekkadap distribusi
incomepada masa-masa yang akan datang.

b) Para kreditur pada umumnya merasa berkepentingaad&p kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban diaataik jangka
pendek maupun jangka panjang. Kreditur yang ada saa ingin
mendapatkan suatu “jaminan” bahwa perusahaan tempateka
menanamkan modalnya mampu membayar bunga dan pimjpokok tepat
pada waktunya. Calon kreditur lebih menekankan padaktur finansial
dan struktur modal perusahaan.

c) Manajemen perusahaan berkepentingan dengan sddaagdaan keuangan
perusahaan karena mereka menyadari bahwa halrkabtélah yang akan
dinilai oleh para pemilik perusahaan maupun paealikur. Jadi sudah tentu
dalam hal ini manajemen perusahaan akan selalu sdieu atau
mempertahankan rasio-rasio yang dianggap baik &kfdua kelompok
diatas. Disamping itu rasio-rasio finansial ini akdigunakan juga oleh
manajemen untuk memonitor keadaan perusahaan d@ri periode ke
periode lainnya. adanya perubahan-perubahan ydal tliharapkan akan
segera diketahui dan kemudian dicari langkah-langieanecahannya.

4. Metode untuk Menilai Analisis Rasio Keuangan
Untuk mengetahui sejauh mana kondisi finansial ggraan saat ini,
diperlukan suatu cara evaluasi. Menurut Syamsu(@i@1, h.39) ada dua cara
mengevaluasi finansial yang dapat memberikan gaanbtantang sejauh mana
kondisi perusahaan saat ini, apakah dalam keadakmtau buruk, yaitu:

a. Cross sectional approacladalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan
membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yatug dsmgan yang
lainnya yang sejenis pada saat yang bersamaanddagian pendekatan ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa baik ataik lsuratu perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya.

b. Time series analysisadalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan
membandingkan rasio-rasio finansial perusahaan datu periode ke
periode lainnya. pembandingan antara rasio yangpédicpada saat ini
dengan rasio-rasio pada masa lalu akan mempedinatgakah perusahaan
mengalami kemajuan atau kemunduran perkembangamsgtean akan
dapat dilihat paddrend dari tahun ke tahun, sehingga dengan melihat
perkembangan ini perusahaan dapat membuat renadaanpasa depannya.

Menurut Riyanto (2001, h.329) ada dua cara pembgadi rasio finansiil,
yaitu:

a. Membandingkan rasio sekarar{gresent rasio)dengan rasio-rasio dari
waktu-waktu yang lalu (rasio historis) atau dengasio-rasio yang
diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang garusahaan yang
sama. Sehingga akan dapat diketahui perubahangtembdari rasio
tersebut dari tahun ke tahun. Dengan menganalisasdu macam rasio
saja tidak banyak artinya, karena kita dapat memgetfaktor-faktor apa
yang menyebabkan adanya perubahan tersebut.
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b. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaasio(f@erusahaan atau
company ratip dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan kg y
sejenis atau industri (rasio industri/rasio ratafrasio standar) untuk
waktu-waktu yang sama. Sehingga akan dapat diketgakah perusahaan
yang berasangkutan itu dalam aspek finansiil tertbarada di atas rata-rata
industri, berada pada rata-rata, atau terletaladiah rata-rata.

5. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
Keterbatasan analisa rasio menurut Harahap (20R88hadalah:

a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dagigtinakan untuk
kepentingan pemakainya.
b. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporanakgan juga menjadi
keterbatasan teknik ini, seperti:
1) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangaraiydk mengandung
taksiran dan jugaidgementang dapat dinilai bias atau subyektif.
2) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan daro radalah nilai
perolehar(cost)bukan harga pasar.
3) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampala@ngaka rasio.
4) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar taaiginbisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan berbeda.
c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersediaarakan menimbulkan
kesulitan menghitung rasio.
d. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.
e. Jika dua perusahaan yang dibandingkan bisa sajaiktelan standar
akuntansi yang dipakai tidak sama, oleh karenanka dilakukan
perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

Berdasarkan uraian sebelumnya keterbatasan rasig telah diuraikan
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio tisielkmanya secara konsisten
menyediakan data yang lengkap, detail dan aklRasio keuangan tidak
menggantikan pandangan, penilaian dan pemikirareldglfymanajemen dalam
menentukan strategi finansial perusahaan yang dkteng akan tetapi sangat
membantu manajemen dalam proses pengambilan keputus

6. Klasifikasi Rasio Keuangan

Rasio menggambarkan suatu perimbangan antara gestuatau jumlah
dengan pos atau jumlah tertentu dalam laporan kmuarMelalui analisis rasio
akan dapat diketahui posisi keuangan perusahaanumieSyamsuddin (2001,
h.68) rasio-rasio keuangan dapat dibagi ke dalgankielompok, yaitu:

a. Rasio Likuiditas dan Aktivitas, yang terdiri sita
1) Rasio Likuiditas:
a) Net Working Capital
b) Current Ratio
c) Acid Test Rati@atauQuick Ratio



20

2) Rasio Aktivitas:
a) Inventory Turnover
b) Average Age of Inventory Turnover
c) Account Receivable Turnover
d) Average Age of Account Receivable
b. Rasio Hutang, yang meliputi:
1) Debt Ratio
2) The Debt Equity Ratio
3) The Debt to Total Capitalization
4) Time Interest Earned
5) Total Debt Coverage
6) Overal Coverage Ratio
c. Rasio Profitabilitas, yang meliputi:
1) Gross Profit Margin
2) Operating Profit Margin
3) Net Profit Margin
4) Total Asset Turnover (TATO)
5) Return on Investment (RCd)auReturn on Total Asset (ROA)
6) Return on Equity (ROE)
7) Return on Common Stock
8) Earning Per Share (EPS)
9) Deviden Per Share
10) Book Value Per Share

E. Analisis Rasio Keuangan M etode Radar

1. Gambaran Analisis Rasio Metode Radar

Analisis rasio metode radar ini dikembangkan okesian Productivity

Organization (APO) yang berpusat di Jepang, analisis ini merapa&nalisis
rasio penyempurnaan dari analisis rasio keuangag te&ah ada seperti analisis
rasio tradisional Pu Pon) yang bersifat jangka pendek. Analisis rasio ini
mengelompokkan rasionya menjadi lima kelompok hesgaitu: rasio
profitabilitas, rasio produktivitas, rasio utiliseektiva, rasio stabilitas dan rasio
pertumbuhan. Lima kelompok rasio tersebut dijabarkaenjadi 26 rasio
keuangan, diantara rasio-rasio keuangan metode taddapat rasio keuangan
yang tidak terdapat dalam rasio tradision2u (Pon) bahkan ada juga rasio
tradisional yang kemudian dimodifikasi oleh rasi@tade radar, seperti rasio
solvabilitas dan rasio likuiditas dimidifikasi madj satu kelompok rasio yaitu
rasio stabilitas. Perbedaan lain dari pada anadisep ini adalah selain laporan
keuangan yang dipakai sebagai dasar untuk menghrsio-rasio memerlukan
informasi tambahan berupa jumlah karyawan, jumiamaga kerja langsung,

struktur gaji, gaji dasar, skala gaji tertinggi d@mendah serta sistem insentif.
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Rasio metode radar juga bertujuan memberikan gambgang menyeluruh
tentang posisi perusahaan dan kemungkinan perkeyabapa serta memberikan
wawasan jangka menengah dan jangka panjang (Hesri&883, h. 39).
2. Rasio-rasio Analisis Metode Radar
Rasio-rasio yang dipergunakan dalam metode radalotnpokkan dalam

lima kelompok besar tersebut yaitu: rasio profiteds, rasio produktivitas, rasio
utilisasi aktiva, rasio stabilitas dan rasio potgrextumbuhan (Hermanto, 1993,
h.39-43). Berikut adalah rincian rasio pada masinaging kelompok:

a. Rasio Profitabilitas

Secara umum tujuan dan arti analisis ini sama depgabahasan pada
analisis rasio profitabilitas secara klasik, med&mikian ada beberapa rasio
tambahan yang khas radar sebagaimana tertulisripatkn rasio berikut:

1) Return On InvestmefROI), rasio tingkat pengembalian modal investasi.

Rasio yang menggambarkan hasil pengembalian atals aktiva untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaskhmuh sumber daya
perusahaan. Semakin be&#| maka semakin baik daya pengembalian modal
perusahaan. Adapun persamaannya adalah:

_ Laba Bersi
~ Total Aktiva

2) Gross Profit Margin RatidGPMR), rasio margin laba kotor.

Rasio ini menghasilkan laba kotor untuk setiap abpiatau satuan
moneter lain) penjualan. Bila rendah menunjukkaryadgual perusahaan
kurang bersaing di pasaran, oleh karena itu semaddar rasio ini semakin
baik karena setiap perusahaan menginginkan proéitgim yang tinggi.
Persamaan yang dipakai adalah:

ROI

Penjuala - HPF
GPMR= -
Penjualan

3) Operating Margin RatiqOMR), rasio margin operasi.

Rasio yang menghitung laba setelah dikurangi belp&nasional per satu
penjualan. Hasil perhitungan tersebut menunjukketmas rupiah perjualan
yang terserap dalam biaya. Semakin besar rasidbeararti kinerja bagian
penjualan optimal. Rumus yang digunakan yaitu:

Laba Opera:
OMR= ———
Penjualan

4) Net Profit Margin RatidNPMR), rasio margin laba bersih.

Rasio yang menunjukkan penghitungan laba bersibhdsdn pajak dibagi
dengan penjualan, menghasilkan laba untuk set@iphiy(atau satuan moneter
lain) penjualan. Semakin besar rasio ini menunjokkaerja yang terpadu dari
seluruh elemen perusahaan berjalan dengan baik.
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Rumus untuk menghitung besarnnya rasio ini adalah:

Laba Bersi

NPMR= ————
Penjualan

5) Return On Net Worth(RONW), rasio tingkat pengembalian modal
sendiri.

Rasio laba bersih sesudah pajak terhadap modak utiméngukur tingkat
hasil pengembalian dari investasi para pemegangnsaRasio ini menjamin
kepastian para pemegang saham dalam mengharapkeenpealian atas
investasi yang ditanamkannya. Semakin besar rasgemakin baik. Besarnya
tingkat pengembalian modal sendiri ini dapat dimgtudengan menggunakan
persamaan:

Labe Bersit

RONW= Modal Sendii

6) Sales to Sales Administration and Selling ExpenS3ASE), rasio
penjualan bersih terhadap biaya-biaya penjualan.

Rasio perputaran seluruh biaya penjualan, dihitdeggan membagi
penjualan terhadap biaya-biaya penjualan. Semakesarb rasio ini
menunjukkan kemampuan divisi penjualan yang bedidatas kemampuan
optimalnya. Persamaan yang digunakan adalah:

Penjuala

SSASES Biaya-Biaya Penjualan

b. Rasio Produktivitas

Rasio produktivitas merupakan rasio spesifik argaledar, mencakup
lima rasio yang mencerminkan indikasi produktivitaktor produksi manusia
didalam perusahaan. Berikut ini adalah rasio-resgebut:

1) Sales Per EmployedSPE), rasio penjualan bersih per karyawan.

Rasio ini menunjukkan rata-rata pendapatan peaasalgang dihasilkan
oleh setiap karyawan, semakin besar rasio beertakin produktif. Karyawan
disini mencakup pegawai administrasi maupun tekaga (produksi). Rumus:

Penjuala 10C
IHK ,

= X
SPE Jumlah Karyawan

Keterangan: IHK= indeks harga konsumen untuk tahun yang bersaagkut
2) Net Added Value Per Employ@¢AVPE), rasio nilai tambah bersih per
karyawan.
Rasio ini berarti nilai yang diciptakan oleh setiegryawan dari apapun
yang ada yang kembali dinikmati oleh karyawan demipk modal. Semakin
besar rasio tersebut, semakin produktif pula p&amsayang bersangkutan.

NAVPE = Biaya Karyawa + Laba Opras 5 100
- Jumlah Karyawan IHK

Keterangan: IHK= indeks harga konsumen untuk tahun yang bersaagkut
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3) Equipment To LabofETL), rasio peralatan per karyawan.

Rasio ini merupakan indikator tingkat kecanggihaknologi produksi
yang dimiliki oleh perusahaan, karena semakin beasio semakin padat
modal proses produksi yang dipilih, dengan demiki#marapkan semakin
produktif pula tenaga kerja perusahaan. Besarngen riai dapat diketahui
dengan persamaan:

Nilai Bersih Peralate
ETL=
Jumlah Karyawan

4) Wages Distribution Ratip/AVgDR), rasio distribusi upah atau gaji.
Rasio ini mencerminkan pemerataan atau sebalikeyiapangan upah
atau gaji dari berbagai tingkat dalam organisasgyproduktif, produktivitas
tersebut akan merata pada seluruh tingkat organjiaag relatif kecil, dengan
demikian semakin kecil rasio semakin baik perusahd&ersamaan yang
dipakai adalah:

Gaji Tertingg - Gaji Terenda
WgDR =
Jumlah Karyawan

5) Wage Base Tren@WVBT), rasio tingkat kenaikan gaji dasar atau iien
dasar.

Pada pasar tenaga kerja yang kompetitif upah agaji yang
mencerminkan produktivitas tenaga kerja, denganikdempeningkatan upah
semestinya karena peningkatan produktivitas. Sejdlangan itu, semakin
besar rasio tingkat kenaikan gaji dasar menunjukkaeningkatnya
produktivitas karyawan. Untuk mengukur tingkat pkasitas ini dapat
digunakan persamaan:

Gaji (Insentif) Dasa
WBT = Ji( ! t

" Gaji (Insentif) Dasar, ,

c. Rasio Utilisasi Aktiva

Sebagaimana rasio profitabilitas, rasio ini diambéri analisis rasio
keuangan. Rasio ini terdiri dari:

1) Total Asset Turn OvdiTATO), rasio perputaran total aktiva.

Rasio yang mengukur perputaran dari seluruh a&iwang dihitung dari
penjualan dibagi jumlah aktiva. Rasio ini menungkkpenggunaan investasi
aktiva yang dimiliki secara optimal dalam mencapgdume bisnis yang cukup.
Semakin besar rasio ini semakin baik. Persamaannya:

Penjuala

TATO = Total Aktive

2) Working Capital Turn OvefWCTO), rasio perputaran modal kerja.
Rasio ini menunjukkan hubungan antar modal kega penjualan serta
menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat digenpégusahaan (jumlah
rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja. Semakin bes#ai rasio berarti
perputaran modal yang terjadi dalam perusahaanksemfssien.
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Persamaannya adalah:

Penjuala

weTo= Aktiva Lanca

3) Account Receiveble Turn OV&RTO), rasio perputaran piutang.

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunybuhgan erat dengan
volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksirektu pengumpulannya
dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaggntang (urnover
receivablg, yaitu dengan membagi total penjualan kredit t(etdengan
piutang rata-rata. Semakin tinggi rasio menunjukkandal kerja yang
ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya apakitaakin rendah berarti
ada kelebihan investasi dalam piutang. Rumus yanmekan:

Penjuala

ARTO= Piutang Bersih

4) Inventory Turn Ove(ITO), rasio perputaran persediaan.

Semakin besar perputaran persediaan menunjukkawab@erusahaan
tidak menyimpan persediaan secara berlebihan. di@ase yang berlebihan
merupakan harta yang tidak produktif dan merupakaastasi dengan hasil
pengembalian yang rendah. Rumus yang digunakan:

HPF
Persediac

ITO=

5) Fixed Asset Turn Ov€FATO), rasio perputaran aktiva tetap.

Rasio penjualan terhadap aktiva tetap untuk memgplerputaran dari
alat-alat dan mesin pabrik. Semakin besar rasiomenunjukkan bahwa
perusahaan menggunakan aktiva tetapnya pada kepastinggi kapasitas
yang digunakan perusahaan lain di industri yang asaBesarnya dapat
diketahui dengan rumus:

Penjuala

FATO= Aktiva Tetap

d. Rasio Stabilitas

Nama rasio ini memang khas rasio radar, namun sebagsar tidak lain
merupakan gabungan rasio likuiditas dan rasio bdltas, karena rasio-rasio
tersebut pada hakekatnya adalah indikator stabileiagka pendek dan jangka
panjang dari perusahaan. Hanya rasio pertamaakia stabilitas yang belum
tercakup oleh rasio likuiditas dan rasio solvahdjt sehingga perlu sedikit
penjelasan. Berikut adalah rasio-rasio stabilitas:

1) Net Fixed Tangible Assets to Long Term Debt andWatth/ Cushion
Ratio (CR), rasio aktiva tetap bersih terhadap sumbera dangka
panjang.

Rasio ini menunjukkan tingkat keterjaminan pemilikodal tetap
(pinjaman jangka panjang dan modal sendiri). Secanam rasio ini harus
lebih besar dari satu, semakin besar rasio sentakiamin pemilik modal
sehingga semakin stabil perusahaan. Rasio ini miedgm kekurangan rasio
solvabilitas,debt to equityDebt to equityyang relatif tinggi tidak selalu berarti
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perusahaan kurang solvabel selama diimbangi derggo penyangga yang
juga tinggi, jauh lebih besar daripada satu, demmikpula jika ditinjau dari
sudut kemampuan perusahaan untuk menarik danaggregang yang baru,
rendahnyalebt to equityidak berarti masih besarnya potensi perusahaark unt
menarik sumber-sumber jangka panjang yang barurgk#é penyangganya
juga relatif rendah. Persamaan yang biasa digunadtalah:

_ Aktiva Tetap Berwuju Bersih
~ Pinjaman Jangka Panjamdviodal Sendiri

2) Debt To EquitfDTE), rasio pinjaman terhadap modal sendiri.

Rasio yang menghitung pinjaman jangka panjancatii modal sendiri.
Rasio ini menunjukkan kapasitas perusahaan dalammbangar pinjaman
jangka panjangnya. Semakin kecil rasio berarti &@mabaik karena
perusahaan tidak banyak mengandalkan dana darRaaro ini dapat dihitung
dengan:

Pinjaman Jangka Panje
Modal Sendii

3) Quick Ratio(QR), rasio cepat.

Rasio cepat dihitung dengan megurangkan persediaaraktiva lancar
dan sisanya dibagi dengan kewajiban lancar. Pe@edmerupakan unsur
aktiva lancar yang paling tidak likuid dan unsuttiak tersebut seringkali
merupakan kerugian apabila terjadi likuidasi, olkdrena itu rasio cepat
merupakan ukuran penting untuk mengetahui kemampparusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa mempagkén penjualan
persediaan. Semakin besar nilai rasio ini berawd§iban lancer yang harus
dipenuhi perusahaan semakin terjamin dengan akinear yang dimilikinya.
Rumus yang digunakan:

DTE=

_ Aktiva Lanca - Persediaz
- Pasiva Lancar

4) Current Ratiorasio lancar.

Rasio yang dihitung dengan cara membagi jumlalvakéncar dengan
kewajiban lancar. Rasio lancar merupakan ukurangygaling umum
digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahatam dmemenuhi
kewajiban pendeknya, karena rasio ini menunjukkalperapa jauh tuntutan
dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktivagaliperkirakan menjadi
uang tunai dalam periode yang sama dengan jatupotémtang. Rumus yang
digunakan:

Aktiva Lanca
Pasivi Lanca

5) Interest Charges Rati@CR), rasio beban bunga terhadap penjualan.
Rasio ini menggambarkan bagian dari penjualanitbgi@ng digunakan
untuk menutup beban bunga dan cicilan. Semakin Rit@i rasio semakin baik
karena semakin besar nilai rasio ini berarti bebanga yang ditanggung
perusahaan dibandingkan penjualannya juga besar.

Current Ratic=
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Rumus yang digunakan:

Beban Bung + Cicilan

ICR= -
Penjuala

e. Rasio Potensi Pertumbuhan

Pada sebagian analisis rasio telah mencakup rastonpbuhan, hanya
saja belum memasukkan nilai tambah dan kekuatasaipgr tenaga kerja
sebaliknya rasio radar tidak memasukkan rasio pdrtinanearningdan harga
saham perusahaan karena potensi pertumbuhan digdam arti pertumbuhan
sektor atau usaha riilnya. Pertumbuleanningdan harga saham dapat dilihat
sebagai akibat dari pertumbuhan usaha riil tersétagio potensi pertumbuhan
tersebut adalah:

1)Sales Growtl{SG), rasio pertumbuhan penjualan bersih

Rasio ini membandingkan penjualan bersih selama ®@hun untuk
mengukur kenaikan atau penurunan penjualan be$simakin tinggi rasio ini
berarti semakin baik pertumbuhan potensi perusaH@amus yang dipakai
adalah:

_ Penjuala,
" Penjualan_,

2) Net Added Value to Sales GrowtlAVSG), rasio nilai tambah bersih
terhadap pertumbuhan perusahaan.
Rasio ini mengukur berapa pertumbuhan nilai tamibafsin dihasilkan
oleh setiap pertumbuhan penjualan. Nilai ini dajleg¢tahui dengan:

NTB,
NTB,.,

Pertumbuhan penjualan

NAVSG =

Keterangan: NTB= nilai tambah bersih terhadap pertumbuhan pesmjual
bersih
3) Labor Strenght Increas@g.Sl), rasio peningkatan kekuatan karyawan.

Rasio ini merupakan indikator peningkatan kualkasyawan perusahaan,
sejalan dengan kesediaan perusahaan membayart@ajiupah yang lebih
tinggi untuk menarik karyawan yang berkualitas dbtd. Pada gilirannya
karyawan yang lebih baik adalah salah satu dasanaiuntuk memenangkan
persaingan dan mengembangkan perusahaan, dengénadesemakin besar
rasio ini semakin besar pula peluang pertumbuhamspbaan.
Persamaannya adalah:

BiayaKaryawar,
/ Biaya Karyawan _,
LSI=

Jumlah Karyawap
/ Jumlah Karyawan_,
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4) Net Worth Increase RatiiN\WIR), rasio tingkat kenaikan modal sendiri.
Rasio ini mengukur tingkat kenaikan modal sendidengan
membandingkan modal sendiri selama dua tahun. Basig semakin tinggi
menunjukkan hasil positif bagi perusahaan, yangarberperusahaan
menunjukkan besarnya kenaikan modal sendiri yamsgdagerusahaan. Rasio
ini dapat dihitung dengan:

Modal Sendir;
Modal Sendiri .,

NWIR =

5) Net Profit Increase RatiNPIR), rasio tingkat kenaikan laba bersih.
Rasio ini megukur pertumbuhan laba bersih per@wahaengan
membandingkan laba bersih selama dua tahun. Sentadggi rasio ini
menunjukkan bahwa semakin baik potensi perusahalmdmeningkatkan
laba bersihnya. Rumus yang digunakan:

Laba Bersi ;

NPIR= Laba Bersih .1




